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VI.  SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

1. Peran kelembagaan pertanian organik Brenjonk dalam melakukan 

agribisnis sayuran organik di Kampung Organik Brenjonk Desa  

Penanggungan Trawas Mojokerto sangat mendukung dari hulu hingga hilir 

terhadap usahatani pertanian organik brenjonk dimana peran kelembagaan 

pertanian organik Brenjonk cukup optimal dan tergolong kategori tinggi.  

2. Produktivitas petani pada kelembagaan pertanian organik Brenjonk di 

Kampung Organik Brenjonk Desa Penanggungan Trawas Mojokerto 

menujukkan bahwa produktivitas petani yang dilihat dari faktor-faktor 

psikologis petani seperti etos kerja, motivasi dan sikap inovatif berada 

pada kategori tinggi.  

3. Hubungan peran kelembagaan pertanian organik Brenjonk dengan tingkat 

produktivitas petani yaitu signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan signifikan antara peran kelembagaan pertanian organik 

Brenjonk dengan produktivitas petani. Hal ini mengakibatkan peran yang 

diberikan oleh kelembagaan pertanian organik dapat ditengarahi melalui 

etos kerja petani dalam menjalankan usahatani sayuran organik. 

4. Posisi produktivitas petani Brenjonk berada pada kuadran I yaitu strategi 

agresif atau strategi S – O. Strategi ini menujukkan kelembagaan pertanian 

organik Brenjonk memiliki kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang 

ada dalam meningkatkan produktivitas petani, yaitu dengan  

memaksimalkan potensi dengan baik disertai dukungan dan pendampingan 

dan pembinaan dari pemerintah untuk dapat meningkatkan kemampuan 

petani dalam melakukan usahatani sayuran organik. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut  : 

1. Perlunya peran kelembagaan pertanian organik Brenjonk dalam 

mengupayakan akses bantuan dari pemerintah berupa pemberian sarana 

produksi atau memperbaiki sarana prasarana yang ada, selain itu juga 
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dengan mengadakan kegiatan menabung rutin setiap seminggu sekali pada 

petani di kelembagaan pertanian organik Brenjonk untuk mengantisipasi 

apabila terjadinya beberapa sarana prasarana produksi sayuran organik 

yang mengalami kendala atau kerusakan. 

2. Pemerintah dapat memberikan pelatihan serta pembinaan terkait potensi 

maupun kualitas sumber daya manusia di kelembagaan pertanian organik 

Brenjonk dalam hal ini adalah etos kerja, motivasi dan sikap inovatif 

petani agar lebih produktif agar dapat mengembangkan hasil pertanian 

sayuran organik 

3. Perlu ditingkatkannya hubungan kejasama yang saling menguntungkan di 

dalam kelembagaan pertanian organik Brenjonk. Salahsatunya yakni 

dengan diadakannya sistem pengembangan pelatihan, sehingga petani 

dapat meningkatkan etos kerja, sikap inovatif dan memiliki motivasi 

keberhasilan dalam menjalankan usahatani budidaya sayuran organik agar 

usahatani sayuran organik semakin bervariatif. 

4. Dengan adanya salahsatu faktor kekuatan pada analisis SWOT yang 

dimiliki kelembagaan pertanian organik Brenjonk yakni visi misi, dapat 

dilakukan dengan memberikan motivasi kepada masyarakat di sekitar 

wilayah Desa Penanggungan maupun di desa-desa di Kecamatan Trawas 

yang belum bergabung dan notabenenya bukan petani agar dapat ikut serta 

bergabung pada kelembagaan pertanian organik agar semakin 

meningkatnya hasil pertanian sehingga bisa memperluas pasar dan bisa 

memenuhi permintaan konsumen. 


